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PENGANTAR

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga inti (nuclear family) merupakan tempat bagi anak dalam menjalani
proses tumbuh dan berkembang, dimana di dalamnya terdapat seorang ayah, ibu dan
anak itu sendiri sebagai suatu sistem. Sistem dalam keluarga menjadikan para
anggotanya untuk dapat berfungsi sesuai dengan perannya masing-masing dan
keterlibatan tiap anggota keluarga dalam menjalankan perannya menentukan
keberfungsian suatu keluarga (Lestari, 2012). Oleh karena itu, orang tua memiliki
peran yang sangat penting dalam mendampingi proses perkembangan yang dijalani
anak.

Surbakti (2008) menjelaskan bahwa ayah sebagai kepala keluarga memiliki fungsi
dalam pemegang otoritas, pencari nafkah, memberikan perlindungan, membangun
atmosfer rumah menjadi nyaman, dan menjadi panutan bagi anggota keluarganya.
Lain halnya dengan seorang ibu, ibu sebagai pengasuh anak dalam memberikan rasa
nyaman pada anaknya. Ibu adalah lambang kedamaian dan kelembutan, dimana anak
akan menumpahkan segala kekesalan dan kekuatannya. Peran ayah dan ibu secara
maksimal membentuk identitas positif pada anak. Ayah membentuk anak memiliki
sikap keberanian, tanggung jawab, ketegasan, rasionalisme, analisis dan Kritis.
Sedangkan ibu membentuk anak memiliki sikap ketekunan, kesabaran,

kelemahlembutan, ketelitian, perasaan, kepekaan, kesetiaan dan tenggang rasa. Sesuai



dengan hasil penelitian Mutimer, dkk. (2007) bahwa keberfungsian keluarga
mendukung anak dalam adaptasi dan menciptakan resiliensi yang baik. Sebaliknya,
anak dalam keberfungsian keluarga yang rendah memiliki stres yang tinggi dan
cenderung mengalami kesulitan dalam adaptasi.

Perceraian pada orang tua menjadi salah satu penyebab keluarga tidak berfungsi
secara maksimal. Perpisahan yang terjadi menyebabkan suami dan istri tidak tinggal
dalam satu rumah sehingga anak tidak mendapatkan peran yang maksimal dari
seorang ayah dan ibu. Perceraian yang terjadi memberikan dampak kepada anggota
keluarga, terutama pada anak. Menurut pakar konseling keluarga, salah satu masalah
anak dalam menyesuaikan diri di keluarga dan sekolah adalah karena adanya
perceraian (Willis, 2008). Usia anak ketika kedua orang tuanya bercerai
mempengaruhi tumbuh kembang anak. Anak kecil memiliki keterbatasan kognitif
sehingga anak memiliki sedikit ingatan akan perceraian orang tua. Akan tetapi
sepuluh tahun kemudian, hampir sepertiga anak-anak menunjukkan adanya
kecemburuan kepada suatu keluarga yang utuh (Wallerstein, dkk. Dalam Santrock,
2002). Menurut Sadarjoen (2005), orang dewasa yang pernah mengalami perceraian
kedua orang tuanya pada masa anak-anak merasa lebih rentan terhadap situasi stres
dibandingkan dengan anak-anak yang tidak mengalami peristiwa perceraian pada
kedua orang tuanya. Anak juga merasa tidak puas dan tidak nyaman berada di antara
keluarga dan teman-temannya serta lebih sering menderita kecemasan.

Anak-anak yang sudah remaja pada saat orang tuanya bercerai cenderung

mengingat konflik dan stres yang mengitari perceraian itu sepuluh tahun kemudian,



pada tahun-tahun awal masa dewasa. Anak juga nampak kecewa karena tidak dapat
tumbuh dalam suatu keluarga yang utuh dan khawatir bila hidupnya tidak akan lebih
baik bila anak tidak dapat melakukannya lebih baik. Kelompok anak yang sudah
menginjak usia dewasa saat terjadinya perceraian memberikan reaksi lain. Kelompok
ini tidak lagi menyalahkan diri sendiri, tetapi memiliki sedikit perasaan takut karena
perubahan situasi keluarga dan merasa cemas karena ditinggalkan salah satu orang
tuanya (Dagun, 2002). Sebuah studi menunjukkan bahwa para remaja yang orang
tuanya bercerai cenderung lebih mudah terperangkap ke dalam masalah obat-obatan
dibandingkan para remaja yang tinggal dalam keluarga yang utuh (Needle, dkk.
dalam Santrock, 2002).

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa perceraian membawa
pengaruh negatif pada anak di segala umur (Amato, 1994). Perceraian orang tua
bukan sekedar stres tunggal untuk anak dan remaja, akan tetapi rangkaian stres yang
terjadi pada setiap periode waktu (Hillard, 1984). Hasil penelitian dari Hetherington
(Dagun, 2002) juga menunjukkan bahwa kasus perceraian akan membawa trauma
pada setiap tingkat usia anak meskipun dengan kadar berbeda.

Dampak perceraian yang terjadi tidak menutup kemungkinan dialami oleh
mahasiswa sebagai anak dalam suatu keluarga. Perceraian orang tua yang terjadi pada
mahasiswa meliputi mahasiswa yang orang tuanya bercerai pada saat dirinya berada
dibangku kuliah dan mahasiswa yang memiliki konflik yang tidak terselesaikan pada
perceraian yang terjadi lebih dulu. Pada tahap perkembangan dewasa awal,

mahasiswa mulai mencoba hidup mandiri dan memiliki keintiman dengan lawan



jenis. Namun hal tersebut dapat menjadi salah satu kekacauan pada diri mahasiswa
akibat stres yang ditimbulkan karena perceraian kedua orang tua. Begitu juga dengan
kehidupan akademiknya, mahasiswa dengan orang tua yang bercerai dapat
menimbulkan kekacauan pada karir perkuliahannya. Lingkungan sekitar dapat
menjadi dukungan bagi mahasiswa, namun juga dapat menjadikan mahasiswa
terisolasi secara ekstrim (Hillard, 1984).

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek berinisial C yang orang tuanya
bercerai pada saat subjek masih kecil mengaku selama menjalani proses adaptasi
tinggal tanpa seorang ibu, C mengalami kesedihan karena dirinya tidak seperti
kebanyakan anak lainnya yang tinggal dengan orang tua lengkap. Di sekolah, nilai
akademik C menurun. C juga memiliki ketakutan akan masa depannya ketika akan
menjalani hubungan dengan orang lain. C juga mengatakan bahwa dirinya masih
mengingat peristiwa perceraian kedua orang tuanya sebagai salah satu peristiwa yang
menyedihkan dalam hidupnya.

Pernyataan lainnya berasal dari subjek berinisial D yang orang tuanya bercerai
pada saat subjek berada di bangku kuliah. Perceraian kedua orang tua membuat D
sulit untuk menerima keadaan keluarga karena perasaan malu. D juga memiliki
kekhawatiran yang berlebih terhadap pasangan dan memiliki pikiran-pikiran yang
negatif. D juga lebih suka menyendiri dan menghindari pertemuan dengan
keluarganya. Tidak dipungkiri, peristiwa perceraian kedua orang tuanya membuat

subjek merasa sedih, malu dan marah terhadap situasi yang terjadi.



Berdasarkan contoh kasus di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perceraian
menimbulkan dampak negatif pada anak. Pada contoh kasus C dan D, anak
mengalami perubahan pada pikiran, perasaan dan tingkah laku menjadi negatif. Anak
menjadi sedih, mudah stress, mengalami kecemasan, nilai akademik menurun,
memiliki ketakutan dalam menjalin hubungan dengan orang lain, menghindar dan
cenderung mengingat perceraian sebagai peristiwa buruk dalam hidupnya.

Akan tetapi, perceraian kedua orang tua tidak selamanya berakhir dengan dampak
negatif. Penelitian yang dilakukan Amato dkk. (Kelly dan Emery, 2003)
menunjukkan bahwa kondisi anak dalam menghadapi perceraian tergantung pada
beberapa situasi, diantaranya penyesuaian diri anak dalam menghadapi perceraian,
kualitas pola asuh yang diterima anak sebelum dan sesudah perceraian dan jumlah
konflik yang dialami anak saat dan sesudah perceraian terjadi. Apabila anak melewati
kondisi tersebut dengan baik, maka anak yang kedua orang tuanya bercerai tidak
menunjukkan adanya problem psikologis dan depresi. Anak dapat mencapai tujuan
hidup dan karirnya, memiliki hubungan baik dengan keluarganya dan menikmati
kehidupan sosialnya. Studi kualitatif yang dilakukan oleh Dewi dan Utami (2008)
menunjukkan bahwa anak mengalami peningkatan afek positif dan kepuasan hidup
serta menurunkan intensitas emosi negatif yang dirasakan anak pasca perceraian
kedua orang tuanya. Pengalaman ini ditandai dengan adanya penerimaan anak,
keterbukaan antara anak dan orang tua sehingga keduanya dapat saling memahami

kondisi satu sama lain.



Berdasarkan hasil wawancara pada subjek berinisial R yang orang tuanya bercerai
pada saat subjek duduk di bangku sekolah dasar. Pada awal perceraian kedua orang
tuanya, subjek mengaku mengalami kesedihan dan bingung atas perpisahan yang
terjadi. Seiring berjalannya waktu, R mulai dapat memahami dan menerima kondisi
yang terjadi pada orang tuanya. Walaupun R tinggal bersama ayahnya yang telah
menikah lagi, namun R masih berkomunikasi baik dengan ibunya. Orang tua R juga
memiliki hubungan yang baik satu sama lain. Saat ini R dapat menerima perceraian
yang terjadi pada orang tuanya dan berhubungan baik dengan keluarga tirinya.

Pada kasus R, anak mengalami penyesuaian diri yang baik terhadap perceraian
kedua orang tuanya sehingga menimbulkan kondisi positif dalam dirinya. Kondisi
emosi inilah yang kemudian mempengaruhi kebahagiaan seseorang. Kebahagiaan
ditandai dengan adanya pengalaman positif yang lebih banyak daripada pengalaman
negatif (Bradburn dalam Tkach & Lyubomirsky, 2006). Menurut Veenhoven
(Anggoro & Widhiarso, 2010), kebahagiaan adalah derajat sebutan terhadap kualitas
hidup yang menyenangkan dari seseorang. Kebahagiaan bisa didapat dengan berbagai
cara, salah satunya adalah dengan memaafkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Darokah dan Diponegoro (2005) menunjukkan bahwa memberi maaf meningkatkan
kepuasan hidup dan afek. Selaras dengan penelitian Kendler et al. dan McCullough et
al. (Darokah & Diponegoro, 2005) bahwa memberikan maaf mampu meningkatkan
kebahagiaan, baik dari segi kepuasan hidup maupun afek.

Memaafkan sendiri terjadi bila seseorang membuang pikiran yang menyerang,

menghakimi, keluhan, dan kepercayaan secara emosional terhadap dirinya sehingga



bisa mendapatkan kebaikan, hal yang berharga, keindahan, lepas dari rasa bersalah,
cinta, dan kedamaian pada dirinya sekaligus pada orang di sekitarnya (Toussaint &
Friedman, 2008). Memaafkan ini dikonsepkan sebagai strategi untuk menanggulangi
pelanggaran, pengkhianatan, dan luka perasaan dengan orang lain (Worthington &
Scherer dalam Egan & Todorov, 2009). Berdasarkan pernyataan di atas, memaafkan
dapat menjadi salah satu cara untuk menanggulangi perasaan luka dan kecewa
terhadap orang lain untuk mencapai kebahagiaan, salah satunya adalah melalui
pelatihan pemaafan. Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan di atas, melalui
penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh pelatihan pemaafan

terhadap kebahagiaan mahasiswa yang orang tuanya bercerai.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan pemaafan terhadap

kebahagiaan pada mahasiswa yang orang tuanya bercerai.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam ranah psikologi positif,
psikologi keluarga dan psikologi perkembangan serta menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
pengetahuan kepada masyarakat tentang pengaruh pelatihan pemaafan terhadap

kebahagiaan pada mahasiswa yang orang tuanya bercerai.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan kebahagiaan mahasiswa yang orang tuanya bercerai melalui

pelatihan pemaafan.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian ini berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya tentang kebahagiaan
dan pemaafan. Penelitian tentang perbedaan kebahagiaan dan pemaafan ditinjau dari
jenis kelamin oleh Majda Rijavec, Lana Jurcec dan Ivana Mijocevic yang berjudul
Gender Differences in the Relationship  between  Forgiveness and
Depression/Happiness pada tahun 2010. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara dua motivasi yang dihasilkan dari tidak adanya
pemaafan dengan kesejahteraan ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian ini
menggunakan alat ukur Transgression-Related Interpersonal Motivations (TRIM)
Inventory untuk mengukur pemaafan dan Short Depression-Happiness Scale untuk
mengukur kesejahteraan subjek. Subjek pada penelitian ini berjumlah 600 mahasiswa
dengan 300 pria dan 300 wanita yang memiliki kriteria usia 19-28 tahun. Hasil
penelitian menunjukkan pria memiliki hubungan yang positif antara kedua motivasi
yang dihasilkan dari tidak adanya pemaafan dengan depresi, sedangkan wanita
memiliki hubungan positif antara salah satu motivasi tersebut dengan depresi.

Penelitian berikutnya berjudul Forgiveness, Gratitude, and Well-Being : The

Mediating Role of Affect and Beliefs oleh Loren Toussaint dan Philip Friedman pada



tahun 2009. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan ketiga variabel pada
pasien psikoterapi rawat jalan dan untuk mengetahui seberapa luas pengaruh dan
kepercayaan dalam ketiga variabel tersebut. Penelitian ini menggunakan alat ukur
Heartland Forgiveness Scale untuk mengukur pemaafan dan Transgression-Related
Interpersonal Motivations (TRIM) Inventory untuk mengukur tingkat tidak
memaafkannya. Subjek dari penelitian ini adalah pasien psikoterapi rawat jalan
sebanyak 72 orang. Hasil dari penelitian ini adalah pemaafan dan kebersyukuran
memiliki hubungan yang positif dan kuat terhadap kesejahteraan, juga terdapat
pengaruh dan kepercayaan dalam ketiga variable tersebut.

Penelitian selanjutnya berjudul The Relationship Between Adult Happiness an
Self-Appraised Childhood Happiness and Events oleh Leslie J. Freeman, Donald I.
Templer dan Curt Hill pada tahun 1999. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah kebahagiaan pada masa anak-anak berpengaruh terhadap kebahagiaan pada
masa dewasa. Penelitian ini menggunakan alat ukur Kkuisioner sesuai tahapan
umurnya, misal subjek diminta untuk mendeskripsikan kebahagiaan masa kecilnya
dan dewasanya (di bawah usia 13 tahun dan setelah usia 18 tahun) sesuai dengan
kejadian-kejadian tertentu. Subjek dari penelitian ini adalah komunitas mahasiswa
sejumlah 264 mahasiswa dan 123 pekerja profesional. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas dari subjek menyatakan bahwa mereka bahagia dan sangat bahagia
pada masa dewasa dan menyatakan bahwa mereka bahagia dan sangat bahagia pada
masa anak-anak, namun memiliki persentase lebih rendah daripada kehidupan subjek

di masa dewasa. Sebanyak duapertiga dari subjek yang menyatakan tidak bahagia dan
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sangat tidak bahagia pada masa kecilnya ternyata merasakan bahagia dan sangat
bahagia pada masa dewasa.
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah dijabarkan maka dapat
ditarik kesimpulan keaslian penelitian sebagai berikut :
1. Keaslian Topik
Beberapa penelitian sebelumnya menghubungkan pemaafan dengan
kebahagiaan, namun dalam konteks yang berbeda, yaitu ditinjau dari perbedaan
jenis kelamin. Topik penelitian lainnya adalah tentang hubungan pemaafan,
kebersyukuran dan kesejahteraan, dan hubungan kebahagiaan pada masa anak-
anak dengan kebahagiaan pada masa dewasa. Penelitian ini menjadikan pemaafan
sebagai suatu pelatihan yang akan diberikan kepada subjek untuk mengetahui
apakah berpengaruh terhadap kebahagiaannya.
2. Keaslian Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini mengacu kepada teori kebahagiaan
dari Seligman dan pemaafan dari Enright. Penelitian sebelumnya menggunakan
teori kebahagiaan dari Meyers dan Diener dan teori pemaafan dari McCullough,
Worthington dan Scherer.
3. Keaslian Alat Ukur
Penelitian ini menggunakan alat ukur kebahagiaan yang disusun sendiri oleh
peneliti dengan mengacu pada teori kebahagiaan dari Seligman. Pada variable
pemaafan akan diberikan pelatihan kepada subjek menggunakan modul yang

disediakan oleh peneliti dengan mengacu pada teori Enright. Beberapa penelitian
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sebelumnya menggunakan Heartland Forgiveness Scale dan Transgression-
Related Interpersonal Motivations (TRIM) Inventory untuk mengukur pemaafan.
Alat ukur kebahagiaan menggunakan Short Depression-Happiness Scale dan
kuisioner yang sesuai dengan tahapan umur.
. Keaslian Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa berusia 20-25 tahun, baik laki-
laki maupun perempuan, yang memiliki pengalaman kedua orang tuanya bercerai.
Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan subjek mahasiswa, pekerja

professional dan pasien psikoterapi rawat jalan.



